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Abstract 

The ability to speak in English is very important for students to master the 

importance of English as an international language. However, the reality in 

Islamic Elementary School, students are not proficient in Speaking English. One 

of the factors is the method used does not encourage speaking skills, therefore, it 

is necessary to develop an English method to improve the speaking ability in 

Islamic Elementary  School students. This study aims to produce a role-playing 

method design to improve speaking skills, to describe the implementation of 

English methods that have been developed to improve speaking skills, to describe 

the effectiveness of developing English methods to improve speaking skills. This 

type of research is a development research with reference to the ADDIE 

development model which consists of five stages, including the analyze, design, 

develop, implement, evaluate stages. The results showed that the development 

design of the role play method refers to the ADDIE development model, and is 

based on the principles of learnin device plans development including the 

accuracy of coverage and accuracy of content, completeness of components, 

presentation of language and appropriate illustrations. The implementation of the 

role play method was carried out 4 times in limited trials, and 6 meetings in broad 

trials. The development of the role play method was declared effective by the 

improvement of the students' speaking skills in the psychomotor aspect with a 

mean pretest score of 73, and post-test 91, with an increase in N-Gain of 0.66 in 

the moderate category. From the cognitive aspect, the pretest results showed a 

mean score of 68.5, the mean post-test score was 85.75 with an increase in N-Gain 

0.54 in the moderate category. 

Key words: Research and advelopment, Role play method, Speaking skills. 

 

Abstrak 

Kemampuan speaking dalam bahasa Inggris sangat penting dikuasai oleh peserta 

didik mengingat pentingnya bahasa Inggris sebagai bahasa International. Namun, 

realita di Madrasah Ibtidaiyah, siswa belum mahir berbicara dalam bahasa Inggris.  

Salah satu faktornya adalah metode yang digunakan tidak mendorong pada 
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kemampuan berbicara (speaking skill), oleh karena itu, perlu adanya  

pengembangan metode bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan speaking 

pada Siswa MI. Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain metode role play 

untuk meningkatkan kemampuan speaking, mendeskripsikan implementasi 

metode bahasa Inggris yang telah dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan speaking, mendeskripsikan efektifitas pengembangan metode bahasa 

Inggris untuk meningkatkan kemampuan speaking. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE 

yang terdiri atas lima tahapan, di antaranya tahapan analyze, design, develope, 

implement, evaluate. Hasil penelitian menunjukan bahwa desain pengembangan 

metode role play mengacu pada model pengembangan ADDIE, dan berdasarkan 

pada prinsip-prinsip pengembangan RPP meliputi ketepatan cakupan dan 

kecermatan isi, kelengkapan komponen, penyajian bahasa dan ilustrasi yang tepat. 

Implementasi metode role play dilakukan 4 kali pertemuan dalam uji coba 

terbatas, dan 6 x pertemuan dalam uji coba luas. Pengembangan metode role play 

dinyatakan efektif dengan adanya peningkatan keterampilan speaking siswa 

pada`aspek psikomotorik dengan rerata skor pretest 73, dan post-test 91, dengan 

peningkatan N-Gain 0.66 dalam kategori sedang. Dari aspek kognitif, hasil pretest 

menununjukanr rerata skor  68.5, hasil rerata skor post-test 85.75 dengan 

peningktan N-Gain 0.54 dalam kategori sedang. 

Kata kunci:  Penelitian dan Pengembangan, Metode role play, Keterampilan 

speaking 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan salah satu komponen yang utama dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi 

persaingan globalisasi. Sehingga, perlu adanya upaya yang harus dilakukan agar 

pendidikan yang ada di Negara Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar tahun 1945 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber daya manusia merupakan salah 

satu pilar sebuah negara. Pendidikan menjadi tempat pengembangan evaluasi 

sumber daya manusia dan pilar pembangunan bangsa yang harus dikelola secara 

interaktif dan profesional (Naway, 2016). Interaktif dan profesional di sini 

bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan meninjau 

beberapa komponen-komponen dalam pembelajaran. 

 Pembelajaran menurut Kimble dan Garmezy merupakan suatu perilaku 

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang (Thobroni, 

2015). Sehingga, baik pendidik maupun peserta didik memiki peranan penting 

dalam keefektifan pembelajaran (Makrifah, 2020). Adapun keefektifan 

pembelajaran bergantung pada banyak hal, di antaranya adalah peran dan 

profesionalisme pendidik, kelengkapan kurikulum, kesempurnaan bahan ajar dan 

materi pelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta antusiasme peserta 

didik. Dan yang tak kalah penting selain faktor diatas adalah faktor keluarga  

(Huriyah,  2016). Namun, salah satu instrumen penting yang ada dalam kegiatan 
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pembelajaran dan mempengaruhi keefektifan peserta didik adalah metode 

pembelajaran. 

 Metode pembelajaran  role play dalam penelitian ini dikembangkan pada 

muatan lokal bahasa Inggris. Dalam pembelajaran di MI, bahasa Inggris 

merupakan salah satu muatan lokal (mulok) yang harus  dikembangkan oleh 

satuan pendidikan. Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan 

kurikulum yang perlu dikembangkan berdasarkan pada kurikulum 2013. 

Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan 

di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan 

kebutuhan daerah yang bersangkutan. Sejalan dengan upaya peningkatan mutu 

pendidikan nasional, keberadaan kurikulum muatan lokal harus mendukung dan 

melengkapi kurikulum nasional. 

 Dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di MI An-Nuriyah, Tidak 

mudah  banyak siswa yang cenderung malu dan takut untuk berbicara di depan 

banyak orang. Harmer menyatakan bahwa mayoritas siswa enggan berbicara 

karena mereka pemalu dan cenderung untuk tidak mengekspresikan diri di depan 

orang lain. Mereka juga takut ‘kehilangan muka’ jika mereka berbicara dengan 

buruk. Hal ini menjadi penyebab utama mengapa siswa begitu sulit untuk 

mendapatkan nilai bagus dalam keterampilan berbicara. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu tentang metode role play. 

“Speaking Skill Improvement melalui Role-Playing pada Kompetensi English for 

Instruction di PGSD” adalah penelitian yang dilakukan oleh Ali Mustadi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi siswa dalam keterampilan 

berbicara dalam Bahasa Inggris dengan menerapkan metode Bermain Peran (Role-

playing) dalam mata kuliah bahasa Inggris program studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). Penelitian ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas. 

Hasil penemuan menunjukkan bahwa Role-Playing dalam ESTD mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara. Hasil tes 

berbicara siklus 1 menunjukkan bahwa ada tujuh siswa yang mendapat skor di 

bawah interval 3,00 dan skor rata-rata adalah 70,58. Ini masih di bawah skor 75 di 

mana 75 adalah skor standar minimum, tetapi lebih baik daripada skor pra-tes. 

Siklus 2 menunjukkan bahwa ada peningkatan skor, di mana tidak ada siswa yang 

mendapat nilai di bawah interval 2,50-3,00 dan skor rata-rata adalah 76,96. Itu 

berarti bahwa para siswa pencapaian keterampilan berbicara meningkat 6,677% 

meskipun tidak ada siswa yang mendapat nilai interval maksimum 4,50–5,00 

(Mustadi, 2012).  

Berikutnya, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Mahasiswa Sastra 

Inggris Universitas Kanjuruhan Malang dengan Menggunakan Metode Role Play” 

“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Mahasiswa Sastra Inggris Universitas 

Kanjuruhan Malang dengan Menggunakan Metode Role Play” adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Siane Herawati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses implementasi Metode Role Play untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara mahasiswa Sastra Inggris Universitas Kanjuruhan Malang. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan tiga instrument penelitian, yaitu Lembar Pengamatan, 
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Dokumentasi, dan Tes. Hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa Metode Role Play ini tidak hanya mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa tapi juga partisipasi aktif mahasiswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung (Ningsih, 2015).  

 Dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri siswa, guru harus 

menemukan metode yang baik dan menyenangkan. Ada begitu banyak metode 

yang bisa diterapkan untuk mendapatkan kepercayaan diri siswa. Salah satunya 

adalah metode role-play. Menurut Harmer, bermain peran sangat menyenangkan 

dan dapat meningkatkan motivasi siswa, memungkinkan siswa untuk bisa lebih 

berterus terang dalam mengemukakan pendapat dan menunjukkan suatu perilaku, 

dan juga memungkinkan siswa untuk menggunakan bahasa yang lebih luas 

dibanding dengan yang mungkin bisa dilakukan dalam kegiatan-kegiatan 

berbasis-tugas (Mulyanti, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa metode role play dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

bahwa mereka memang mampu mengekspresikan diri mereka dalam situasi yang 

komunikatif.  

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan pengembangan ADDIE. Menurut Branch, 

“ADDIE adalah akronim dari Analyze (Menganalisis), Design (Merancang), 

Develope (Mengembangkan), Implement (Menerapkan), dan Evaluate 

(Mengevaluasi) (Branch, 2009). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas 5  A MI An-Nuriyah Bangkalan yang berjumlah 24 siswa dan 

kelas 5 B yang berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi teknik angket, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisa data bertujuan untuk mengolah data yang dihimpundari hasil 

angket dan tes hasil belajar peserta didik. Analisis data dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa pemaparan data 

kualitatif dari para ahli dan responden pada uji coba lapangan. Sumber data 

kualitatif berasal dari wawancara secara langsung kepada narasumber dan 

tanggapan tertulis yang diisi pada instrumen angket. Analisis Data Kuantitatif 

digunakan untuk analisis data hasil validasi, analisis hasil  penilaian keterampilan 

berbicara, analisis data nilai siswa mata pelajaran bahasa Inggris, dan 

penghitungan indeks gain. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Karakteristik siswa 

 Karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah khususnya kelas atas seperti kelas 

empat, lima, dan enam, perlu adanya metode dan bahan ajar pembelajaran bahasa 

Inggris yang menarik. Hawkins dalam Hanbook of research in Second Language 

Learning, dalam tulisannya yang berjudul ESL in Elementary Education 

menjelaskan ada tujuh kunci pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua 

atau bahasa asing. Pertama, mengadakan komunitas siswa untuk mempraktekkan 

bahasa, khususnya lingkungan sekolah sebagai tempat untuk ptaktek berbahasa, 
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kedua, zone of proximal development maksudya setiap siswa memiliki 

kemampuan untuk belajar secara mandiri dan juga memiliki potensi untuk belajar 

dengan bantuan orang lain. Artinya, belajar adalah sebuah proses praktek sosial 

yang dibantu oleh guru dan teman maupun orang tua. Ketiga, identitas, yaitu 

partisipant memiliki pengalaman sosiokultural yang berbeda-beda yang 

mempengaruhi proses interaksi. Keempat, power atau status, makna dan 

hubungan sosial itu saling tergantung.  Interaksi sosial itu terjadi pada konteks 

tertentu. Kelima yaitu multibahasa. Tidak ada bahasa yang berdiri sendiri tetapi 

terbentuk dari berbagai bahasa sosial yang berbeda. Keenam, Multiple literacy, 

artinya pengetahuan dan keterampilan yang ditujukan untuk mengirim dan 

menginterpretasikan pesan melalui media lokal maupun internasional. Ketujuh, 

kelas sebagai sistem ekologi dimana proses pembelajaran diimplementasikan dan 

diajarkan (Pujiati). 

 

1. Bahan ajar yang gunakan 

 Bahan ajar yang dipelajari siswa di kelas berupa buku ajar yang berjudul 

Grow with English oleh Mukarto, dengan penerbit Erlangngga. Buku ini memuat 

tugas reading, writing, listening, dan speaking. Buku dengan basis KTSP ini 

cukup mampu membuat siswa aktif dengan perintah tugas dalam buku tersebut. 

Namun, kekurangannya adalah siswa terorientasi pada kemampuan berpikir 

reading dan writing. Siswa tidak didemonstrasikan pada kemampuan speaking. 

Kurangnya teks mengenai percakapan cenderung mendorong siswa banyak 

berpikir bukan praktek. Sedangkan dalam ilmu bahasa, semakin dipraktekkan 

maka akan semakin sempurna kemampuannya dalam berbahasa asing. Dengan 

kondisi ini kepala sekolah dan wali kelas lima berharap adanya pengembangan 

bahan ajar yang bisa menjadikan siswa aktif speaking. Speaking secara otomatis 

melatih kemampuan kosa kata yang secara otomatis mendukung kemampuan 

reading, writing, dan listening. 

 Bahan ajar Bahasa Inggris merupakan instrumen penting yang dihadapi 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru perlu memilih atau menentukan bahan 

ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi ajar 

hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Tugas guru 

menjabarkan materi pokok tersebut menjadi materi ajar yang lengkap. Selain itu, 

bagaimana cara memanfaatkan materi ajar juga merupakan hal yang perlu 

dipersiapkan guru. Pemanfaatan yang dimaksud adalah bagaimana cara 

mengajarkannya ditinjau dari pihak guru, dan cara mempelajarinya ditinjau dari 

pihak siswa. 

 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan guru 

 Masalah yang dihadapi guru adalah cara mengembangkan metode 

pembelajaran. Guru cenderung melakukan metode teacher center dan metode 

demonstrasi. Jarang sekali bahkan hampir tidak pernah seorang guru meminta 

siswa mempraktekkan speaking secara dialog maupun monolog. Padahal yang 

menjadi tujuan utama dalam mata pelajaran bahasa adalah kemampuan 

berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Sehingga, perlu adanya berbagai metode 
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yang bisa mendorong siswa aktif dalam keterampilan speaking. Salah satunya 

adalah metode role play. Metode role play adalah metode di mana siswa berperan 

memperagakan teks dialog dalam percakapan bahasa Inggris. 

a. Desain Pengembangan Metode Role Play 

 Pengidentifikasian kemampuan siswa dalam bahasa Inggris, 

memberikan masukan untuk menyusun desain metode yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara. Untuk itu, diperlukan panduan yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan metode role play 

dalm RPP. Pedoman ini didasarkan pada perkembangan psikologi anak 

dan sosiokultural di mana pemebelajaran bahasa Inggris ini dilakukan. 

metode yang dikembangkan ini berupa RPP yang berisi langkah-langkah 

metode role play. Dengan metode tersebut diharapkan siswa kelas 5 bisa 

mengenal cara membaca conversation dengan mudah, cepat, lancar, fasih 

pengucapannya dan mengetahui pelafalannya. Pengembangan metode role 

play pada Mulok bahasa Inggris untuk keterampilan berbicara 

dikembangkan dengan mempertimbangkan kecermatan dan ketepatan 

cakupan, penyajian bahasa, ilustrasi, dan kelengkapan komponen. 

1) Kecermatan isi dan ketepatan cakupan 

 Pengembangan metode role play dalam RPP muatan lokal bahasa 

Inggris di sekolah dasar menggunakan acuan yang lengkap, yaitu (1) 

kurikulum yang berlaku, 

(2) teori-teori yang relevan, seperti teori pendidikan, pengajaran bahasa, 

perkembangan anak, psikologi belajar, dan teori pengajaran sastra, (3) 

kebutuhan bahasa anak atau siswa, (4) buku-buku atau reference yang 

menunjang pembelajaran, dan (5) pengetahuan serta pengalaman guru 

dalam merancang pembelajaran bahasa Inggris. Kurikulum bahasa Inggris 

yang berlaku menjadi acuan dalam menentukan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar muatan lokal bahasa Inggris yang harus dimiliki siswa 

sekolah dasar beserta indikator hasil belajarnya. Kurikulum muatan lokal 

bahasa Inggris yang digunakan adalah kurikulum yang telah diujicobakan 

oleh para peneliti. Kurikulum itu memerlukan penyempurnaan 

berdasarkan kekurangan-kekurangan dari hasil ujicoba dan perkembangan 

kebutuhan dan tuntutan. 

2) Kelengkapan komponen 

Kelengkapan komponen RPP merupakan terjemahan dari ide kurikulum 

yang berdasarkan silabus yang telah dikembangkan pada tingkat nasional 

ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan 

dalam pembelajaran. RPP dikembangkan sesuai dengan peserta didik baik 

dari sisi minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan emosi, 

maupun gaya belajar. RPP menyesuaikan dengan tujuan Kurikulum 2013 

untuk menghasilkan peserta didik yang mandiri dan tak berhenti belajar. 

RPP mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran 

dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 

pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam bentuk tulisan. RPP 

memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, remedi, dan umpan balik. RPP disusun dengan memperhatikan 
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keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belalajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mempertimbangkan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

3) Penyajian Bahasa 

 Hal yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah 

peran pendekatan dalam penggunaan bahasa berdasarkan kebermaknaan. 

Kebermaknaan merupakan tujuan pembelajaran berdasarkan pendekatan 

fungsional. Sejalan dengan pendekatan fungsional ini pengetahuan tentang 

konsep linguistik yang mendasari lahirnya sebuah pendekatan 

pembelajaran bahasa apa pun sangat penting. Sebuah pendekatan akan 

tidak efektif dan tidak berdaya manakala pendekatan yang diterapkan tidak 

didukung oleh konsep teoretik. 

 Penyajian bahasa berdasarkan kompetensi berkaitan dengan 

pencapaian tujuan komunikasi sesuai dengan fungsi bahasa dengan tidak 

mengabaikan pemerolehan struktur dan kosa kata. Pendekatan fungsional 

merupakan pendekatan komunikatif yang dapat menunjang dan 

merealisasikan nilai ke dalam unsur kebahasan dalam konteks bahasa 

sesuai dengan fungsi-fungsi bahasa. Kompetensi yang diperoleh dari 

pendekatan ini merupakan realisasi penggunaan bahasa (language use) 

yang sesuai dengan situasi komunikatif (communicative situation). Bagi 

Halliday bahasa merupakan sistem makna (system of meanings). Ketika 

orang menggunakan bahasa, tindak bahasa orang tersebut adalah 

pengujaran makna. Dari sudut pandang ini, gramatika menjadi suatu kajian 

bagaimana makna dibentuk melalui penggunaan kata dan kalimat (bentuk 

bahasa) dan kemudian menanyakan bagaimana bentuk bahasa 

mewujudkan makna yang komunikatif. Dengan dasar pertimbangan inilah 

gramatika adalah semantik (berhubungan dengan makna) dan fungsional 

(berhubungan dengan bagaimana bahasa digunakan (Halliday, 1994). 

4) Ilustrasi 

 Ilustrasi lay out atau unsur tata letak harmonis dengan bidang lay 

out dan margin proporsional terhadap ukuran buku dan dapat memberikan 

kemudahan dalam membaca RPP. Jarak antar teks isi materi dan ilustrasi 

gambar memiliki proporsi yang tepat. Unsur tata letak lengkap memiliki 

penulisan judul, subjudul, nomor halaman, penempatan ilustrasi, dan 

keterangan gambar. Penulisan judul dan subjudul disesuaikan dengan isi 

materi. Nomor halaman urut dan penempatannya sesuai dengan pola tata 

letak. Posisi ilustrasi tidak jauh dari isi materi. 

 

b. Pengembangan Metode Role Play dalam RPP 

 RPP yang akan dibuat sebelumnya telah disusun dalam kerangka 

konseptual di tahap desain. Sampai di tahap ketiga ini, peneliti memulai 

untuk pembuatan produk. Di mana pada tahap pengembangan ini, 

kerangka yang masih berupa konsep-konsep tersebut direalisasikan untuk 

menjadi sebuah produk yang siap diterapkan pada pembelajaran. Selain 
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melakukan penyusunan RPP, peneliti melakukan validasi produk terhadap 

beberapa ahli dan memberikan angket respons siswa untuk menilai 

kelayakan metode Role Play. 

1) Penyusunan RPP 

 Data yang telah dikumpulkan di atas menjadi acuan penyusunan 

RPP. RPP yang disusun adalah bahan ajar cetak berupa buku yang disusun 

berdasarkan standar isi dan memperhatikan karakteristik siswa kelas 5 

Madrasah Ibtidaiyah. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk 

setiap kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran dikembangkan dari tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada indikator kompetensi. Komponen-

komponen penting yang harus ada dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran meliputi; Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

indikator kompetensi, deskripsi materi, model dan metode pembelajaran, 

skenario pembelajaran, dan penilaian. Kompetensi Inti berpedoman pada 

silabus yang sudah dikembangkan, kemudian dijabarkan dalam bentuk 

kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan standar minimal yang 

harus di capai oleh peserta didik.  

2) Validasi RPP 

 RPP yang dikembangkan divalidasi oleh tiga validator yang ahli 

dalam bidang penyusunan bahan ajar dan ahli dalam bidang pembelajaran 

bahasa Inggris. Komponen bahan ajar yang akan divalidasi meliputi empat 

aspek, yaitu kecermatan isi dan ketepatan cakupan, penyajian bahasa, 

ilustrasi, dan kelengkapan komponen. Kecermatan isi menyangkut tentang 

materi, latihan  soal dan tugas yang relevan dengan kurikulum dan 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik serta jumlah latihan dan soal 

yang proporsional. Kelengkapan komponen berkaitan dengan kompetensi 

yang harus dikuasai peserta didik seperti penyajian daftar isi, sumber 

referensi, materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan peserta 

didik, materi sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari, mendorong 

rasa keingin tahuan peserta didik, dan mendorong interaksi siswa dengan 

percakapan bahasa Inggris.  

 Penyajian bahasa mencakup ketepatan penggunanan ejaan, 

ketepatan penggunaan diksi maupun istilah, ketepatan penggunaan struktur 

kalimat, bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks lingkungan 

sekolah maupun rumah, panjang kalimat sesuai tingkat pemahaman anak, 

struktur kalimat sesuai pemahaman siswa. Penyajian ilustrasi berkaitan 

dengan  ilustrasi gambar, penulisan sumber dari mana gambar diambil, 

tampilan bahan ajar menarik dan variatif, dan penyajian Memiliki 

kekontrasan yang baik. Adapun hasil rekapitulasi validasi bahan ajar dari 

aspek kecermatan isi dan ketepatan cakupan yaitu 4.58 (sangat valid), 

kelengkapan komponen 4.38 (valid), aspek penyajian bahasa 4.56 (sangat 

valid), penyajian ilustrasi 4.08 (valid), sehingga jumlah rerata skor dari 

semua aspek yaitu 4.40 dengan modus kategori valid.  

 

c. Implementasi Metode Role Play  
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 Pada tahap implementasi dilakukan uji coba bahan ajar bahasa 

Inggris yang telah dikembangkan. RPP bahasa Inggris yang telah 

divalidasi kemudian diuji- cobakan di MI An-Nuriyah dengan kategori uji 

coba terbatas selama 4x pertemuan. Uji coba bahan ajar dilakukan 

terhadap siswa kelas V MI An-Nuriyah pada tahun ajar 2020 yang 

berjumlah 24 siswa. RPP bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara yang dikembangkan diuji-cobakan secara luas di MI An-Nuriyah 

kelas A dan B 6 kali pertemuan dengan alokasi waktu pembelajaran 2x35 

menit setiap pembelajaran. Uji coba dilaksanakan mulai tanggal 9 Januari 

2020 hingga 12 Maret 2020.  

1) Uji coba bahan ajar 

 Uji coba terbatas dilakukan sebulan di MI An-Nuriyah. Hal ini 

dilakukan guna mengetahui kemampuan siswa sebelum menggunakan 

bahan ajar Bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

melalui pretest. Selain pretest, angket respons peserta didik terhadap bahan 

ajar bahasa Inggris juga diberikan. Uji coba bahan ajar secara terbatas 

dilakukan selama 4x pertemuan. Pertemuan pertama, dilakukan proses 

pembelajaran beserta pembagian soal pretest dan menghasilkan nilai rerata 

skor 2.86 dengan kategori baik dalam aspek intonation, fluency, accuracy, 

pronunciation. 

 Ketika diketahui bahwa adanya perkembangan siswa dalam 

kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui hasil posttest, peneliti 

melanjutkan uji coba luas. Uji coba luas dilakukan di MI An-Nuriyah 

kelas A dan B. Kemudian dilanjutkan implementasi pembeljaran 6 kali 

pertemuan di MI An-Nuriyah kelas A dan 6 kali pertemuan di kelas B 

2) Proses kegiatan di dalam kelas 

 RPP bahasa Inggris yang telah dikembangkan kemudian 

diimplementasikan dalam beberapa pertemuan. Adapun proses 

pembelajaran di kelas terbagi seperti yang ada dalam salah satu RPP 

meliputi tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Dalam proses pembelajaran, salah satu proses 

kegiatan dalam kelas antara lain adalah tahap kegiatan pendahuluan, tahap 

kegiatan inti , dan tahap kegiatan penutup. tahap pertama yakni kegiatan 

pendahuluan yaitu guru memberi salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama. Mengecek kesiapan diri siswa dengan mengabsen, 

memeriksa kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk siswa juga 

merupakan bagian dari kegiatan pendahuluan. Kemudian guru mengajak 

siswa untuk menyanyi bersama lagu  one and one sebagai pemberian 

petunjuk secara tidak langsung kepada siswa tentang materi yang akan 

dipelajari. Pengaitan materi yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya 

dengan materi yang akan diajarkan juga dilaksanakan pada kegiatan 

pendahuluan. Guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan gambaran 

umum terkait pentingnya mempelajari materi my family in the living room.  

 Adapun langkah-langkah dalam kegiata inti antara lain, (1) 

Langkah mengamati,  peserta didik mengamati gambar segi gambar living 

room, peserta didik dan guru saling mengkomunikasikan hasil 
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pengamatanya, peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

things in the living room, guru mengaitkan materi things in the living room 

dengan activity in the living room, peserta didik mengamati sebuah teks 

percakapan activity in the living room, peserta didik dan guru melakukan 

cara melafakan kosa kata things in the living room, peserta didik 

mendengarkan penjelasan guru tentang perbedaan pronunciation things in 

the living room. (2) Langkah ‘menanya’ peserta didik menuliskan 

pertanyaan tentang kosa-kata yang belum difahami dalam kertas origami 

yang disebut ”surat penasaran”,  siswa mengumpulkan surat tersebut, guru 

dan siswa melakukan tanya jawab untuk meluruskan kosa-kata yang belum 

difahami siswa dengan memilih beberapa surat dari siswa. (3) langkah 

mencoba, siswa mencoba menyebutkan beberapa kosa-kata things in the 

living room, siswa menunjukkan hafalan makana kosa-kata beserta 

pronunciation-nya. (4) Langkah menalar, guru membagikan lembar kerja 

siswa, siswa menalar dengan cara menjawab soal-soal yang ada di materi 

embagikan lembar kerja siswa, siswa menalar dengan cara menjawab soal-

soal yang ada di materi my family in the living room. (5) Langkah menyaji, 

siswa menyajikan hasil jawaban soal materi my family in the living room, 

(6) Langkah mengomunikasi, peserta didik menbaca teks dengan nyaring 

my falily in the living room, ketika perform, guru melakukan penilaian 

secara langsung. (7) Langkah mencipta, setelah perform, antar pasangan 

diperintahkan untuk melakukan percakapan activity in the living room. 

 Dalam kegiatan penutup, guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan materi yang telah dipelajari bersama; guru mengevaluasi hasil 

belajar siswa dengan memberikan umpan berupa pertanyaan; guru 

melakukan tindak lanjut dengan memberikan tugas berupa tuga mencari 

kosa kata tentang benda-benda yang ada di ruang tamu; guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya; 

guru memberikan pujian terhadap kegiatan yang telah dilakukan siswa; 

guru dan siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca doa 

(hamdalah) bersama, guru mengahiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

d. Efektifitas Pengembangan Metode Role Play 

 Keterampilan berbicara dinilai dengan rubrik penilaian 

menggunakan skala Likert yang kemudian disajikan dalam bentuk angka 

maksimal 100. Adapun hasil pre-test dan post-test keterampilan berbicara 

siswa dengan pembelajaran menggunakan bahan ajar bahasa Inggris untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara adalah sebagai berikut. 

Keterampilan berbicara bahasa Inggris dikategorikan ke dalam aspek 

psikomorik siswa  dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode role play, maka perlu menggunakan perhitungan N-

gain yang dikembangkan oleh Hake (Hartati, 2016): 

1) Peningkatan keterampilan berbicara siswa (aspek psikomotorik) 
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 Keterampilan berbicara siswa dinilai dengan rubrik penilaian yang 

kemudian 

disajikan dalam bentuk angka. Adapun hasil pre-test dan post-test 

keterampilan berbicara siswa dengan pembelajaran menggunakan metode 

role play disajikan pada tabel berikut:  

 Pemberian pretest dan posttest diujicobakan pada 24 siswa MI An-

Nuriy kelas A, dan 16 siswa MI kelas B. Pada pemberian pretest diperoleh 

hasil rata-rata dari 40 siswa sebanyak 73 dan postest dengan rerata skor 91. 

Jumlah siswa kategori tinggi sebanyak 20 atau 50%, jumlah siswa kategori 

sedang sebanyak 19 atau 48%, jumlah siswa kategori rendah berjumlah 1 

atau 2.5 %. 

2) Peningkatan Kemampuan Bahasa Inggris Ranah Kognitif 

 Kemampuan bahasa Inggris siswa dari aspek kognitif  diuji dengan 

test reading dan writing yang kemudian penilaiannya disajikan dalam 

bentuk angka. Adapun hasil kemampuan bahasa Inggris siswa dengan 

pembelajaran menggunakan metode role play yaitu jumlah siswa dengan 

kategori tinggi sebanyak 4 atau 10 %,  jumlah siswa dengan kategori 

sedang yaitu 33 atau 85.2%, jumlah siswa dengan kategori rendah 

sebanyak 3 atau 7.5 %. Berikut penyajian tabel peningkatan kognitif siswa 

dalam bahasa Inggris. 

 

 

KESIMPULAN 

 Desain pengembangan metode role paly dikembangkan dengan 

sistematika yang sesuai dengan empat prinsip pengembangan RPP. 

Pertama, ketepatan cakupan dan kecermatan isi dengan mengacu pada 

kurikulum yang berlaku, teori-teori yang relevan, seperti teori pendidikan, 

pengajaran bahasa, perkembangan anak, psikologi belajar, kebutuhan 

bahasa anak, dan teori pengajaran sastra, buku-buku atau reference yang 

menunjang pembelajaran.  Kedua, kelengkapan komponen, RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

remedi, dan umpan balik. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan 

dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, dan sumber belalajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. Ketiga, penyajian bahasa 

berdasarkan kebermaknaan, dan kompetensi berkaitan dengan pencapaian 

tujuan komunikasi sesuai dengan fungsi bahasa yang tidak mengabaikan 

pemerolehan struktur dan kosa kata. Keempatyaitu  ilustrasi. Ilustrasi 

bersifat komunikatif dengan unsur bentuk, ilustrasi, warna, dan tipografi 

ditampilkan saling terkait satu dan lainnya. 

 Dalam implementasi metode role paly dilakukan uji terbatas dan 

uji luas. Uji terbatas dilakukan selama satu bulan di MI An-nuriyah guna 

mengetahui kelayakan desain produk awal. Hasil skor pada tahap pretest 

yaitu 2.86. Siswa sangat minim dalam kemampuan speaking, baik dari 
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aspek fluency, accuracy, pronunciation, dan Intonation. dalam tahap uji 

coba terbatas, peneliti melakukan angket respons siswa mengenai produk, 

validasi dari beberapa ahli, hingga dilakukan adanya post-test dalam uji 

terbatas dengan skor rata-rata 3.38. Dalam uji terbatas, ditemukan adanya 

peningkatan dengan N-Gain 0.46 dengan kategori peningkatan “sedang”. 

Dengan adanya peningkatan kemampuan keterampilan berbicara siswa 

dalam bahasa Inggris, serta adanya respons siswa sebanyak 92.6 % 

menyatakan bahan ajar dengan kategori sangat baik, maka dilanjutkan 

dengan adanya uji coba luas di kelas 5 MI An-Nuriyah kelas A dan B 

sebanyak 6 kali pertemuan. 

 Adapun efektifitas pembelajaran bahasa Inggris selama 

menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara mengalami peningkatan, baik dari aspek kognitif 

dan psikomotorik siswa. Dari aspek kognitif, hasil pretest menununjukan 

rerata skor  68.5, hasil rerata skor post-test 85.75  dengan peningktan N-

Gain 0.54 dalam kategori sedang. Dari aspek psikomotorik, dihasilkan 

rerata skor pretest 73, dan post-test 91, dengan peningkatan N-Gain 0.66 

dalam kategori sedang. 
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